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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan hasil pengolahan data laporan 

keuangan 50 data sampel perusahaan manufakatur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017 – 2021 dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 26.0. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disampaikan kesimpulan 

hasil penelitian sebagai berikut : 

1. Variabel Tax Planning (X1) secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini membuktikan bahwa 

perencanaan pajak yang dilakukan pada perusahaan tidak 

mempengaruhi manajemen laba 

 

2. Variabel Ukuran Perusahaan (X2) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.Hal tersebut 

berarti belum tentu perusahaan-perusahaan kecil cenderung 

melakukan manajemen laba dibandingkan perusahaan besar. 

Perusahaan kecil mungkin lebih memiliki kesempatan tumbuh 

yang lebih baik sehingga akan membutuhkan dana eksternal 



102 

 

yang lebih besar. Besarnya kebutuhan atas danaeksternal akan 

meningkatkan kebutuhan atas mekanisme corporate governance 

yangbaik. 

 

3. Variabel Leverage (X3) secara parsialtidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini 

menunjukkanbahwa semakin besar leverage berarti makin 

besar jumlah hutang yangdigunakan perusahaan. perusahaan 

dengan Leverage tinggiakan menjadikan pihak manajemen 

perusahaan menjadi lebih sulit dalammembuat prediksi jalannya 

perusahaan ke depan. Semakin besar utang yangdimiliki 

perusahaan maka semakin ketat pengawasan yang dilakukan 

olehkreditor, sehingga fleksibilitas manajemen untuk melakukan 

manajemen labasemakin berkurang.  

 

4. Tax planning, ukuran perusahaan dan leverage secara simultan 

atau bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap manajemen laba. Ketiga variabel tersebut hanya 

berpengaruh sebesar 11,0% terhadap manajemen laba dan 

sisanya sebesar 89,0% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak dimasukkan ke dalam penelitian ini 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini diharapkan dapat memberi 

peluang bagi peneliti yang akan datang untuk melakukan penelitian 

yang lebih baik, diantaranya: 

a. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah sedikit 

yaitu hanya 10 perusahaan manufaktur sub sektor makanan 

dan minuman di Bursa Efek Indonesia 

b. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen dan 

satu variabel dependen untuk mengetahui faktor yang 

mempengaruhi manajemen laba. 

 

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan dan kelemahan yang ada dalam 

penelitian ini,maka dapat dikemukan beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Pengukuran manajemen laba dapat ditambah dengan 

pengukuran melalui arus kas operasi dan biaya produksi 

sehingga dapat mencerminkan nilai dari manajemen laba secara 

keseluruhan. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel lain karena 

dimungkinkan ada variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini yang mungkin memiliki pengaruh terhadap 

manajemen laba seperti good corporate governance, likuiditas, 
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klasifikasi industri, atau free cash flow sehingga lebih bisa 

mewakili sebagian besar faktor-faktor yang mempengaruhi 

manajemen laba. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan mengambil sampel yang 

lebih luas misalnya dari semua sektor perusahaan yang terdaftar 

di BEI bukan hanya dari sektor perusahaan manufaktur agar 

dapat dijadikan acuan untuk melakukan generalisasi pada 

semua jenis perusahaan. 
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